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Abstrak

Penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai sarana dalam: (1) Mengelompokan bentuk
tuturan ekspresif di Youtube Najwa Shihab, (2) Mendeskripsikan bentuk tindaktutur
ekspresif sebagai alternatif bahan pelajaran bahasa Indonesia di SMP, khususnya pada
teks tanggapan. Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif karena
berfokus pada proses daripada hasil. Tindak tutur ekspresif dalamyoutube Mata Najwa
menjadi subjek penelitian ini. Peneliti menemukan 51 percakapan yang mengandung
tindak tutur ekspresif. Sembilan belas tindak tutur ekspresif mengeluh menggunakan
kata gangguan pernapasan, merasa lelah, kurangdihargai, dsb. Tujuh belas tindak tutur
mengkritik menggunakan kata pemerintah acuh, pemerintah mempersulit, perselisihan
masyarakat, dsb. Enam tindak tutur mengharap menggunakan kata tepat waktu,
pemulihan, proses demokrasi, dsb. Lima tindak tutur memuji menggunakan kata
segudang prestasi, percaya diri, perbaikan, dsb. Satu tindak tutur menyalahkan
menggunakan kata investasi bodoh. Satu tindak tutur menyanjung menggunakan kata
kehebatan infrastruktur. Satu tindak tutur mengucapkan terima kasih menggunakan
kata rasa syukur masyarakat.Tindak tutur ekspresif dalam youtube mata najwa dapat
diajarkan oleh guru Bahasalndonesia pada jenjang sekolah menengah pertama mata
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMP kelas 1X semester ganjil dengan
kompetensi dasar (KD) 4.8 “Mengungkapkan Kritik, sanggahan, atau pujian dalam
bentuk teks tanggapansecara lisan dan/atau tulis dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan”.

Kata Kunci : Tindak tutur, Youtube, Implikasi

Abstrac

This research is conducted as a means of: (1) classifying the form of expressive speech
on Youtube Najwa Shihab, (2) describing the form of expressive speech actsas an
alternative material for Indonesian language lessons in junior high school, especially
in response text. The author in this research uses descriptive method be-cause it focuses
on the process rather than the result. Expressive speech acts in Mata Najwa youtube
became the subject of this research. The researcher found 51conversations that contain
expressive speech acts. Nineteen expressive speech actscomplain using the words
breathing problems, feeling tired, underappreciated, etc.Seventeen expressive speech
acts criticize. Seventeen speech acts criticize using thewords indifferent government,
government makes it difficult, community disputes, etc. Six speech acts of wishing use
the words on time, recovery, democratic process,etc. Five speech acts praised using the
words myriad achievements, confident, im- provement, etc. One speech act of blaming
uses the word foolish investment. One speech act flattered using the word infrastructure
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prowess. One speech act of thank-ing uses the word gratitude of the people.

Expressive speech acts in YouTube Mata Najwa can be taught by Indonesian lan-
guage teachers at the junior high school level in class IX odd semester with basic
competencies (KD) 4.8 “Expressing criticism, rebuttal, or praise in the form of re-
sponse texts orally and / orally .

Keywords: Speech act, Youtube, Implication.

1. PENDAHULUAN

Tindak tutur merupakan suatu kegiatan seseorang dalam menggunakan bahasa kepada
mitra tutur dalam rangka mengkomunikasikan sesuatu. Tindak tutur sebagai digunakan sebagai
alat komunikasi dan interaksi antara manusia satu dengan lainnya. Secara pragmatis, berbahasa
merupakan salah satu tindakan yang lazim disebut dengan tindak tutur. Pragmatik berkaitan
dengan keseluruhan dari perilaku seseorang, tanda atau lambang yang ada disekitarnya. Risman
(2020:16) pragmatik mempunyai dua pemahaman, pertama kajian dari hubungan antara bahasa
dan konteks yang mendasari penjelasan dari pengertian bahasa. Pengertian bahasa
menunjukkan kepada fakta bahwa untuk mengerti suatu ungkapan atau ujaran bahasa yang
diperwakilkan oleh pengetahuan diluar makna kata dan hubungannya dengan konteks
pemakainya. Tindakan yang dihasilkan melalui tuturan tersebut dinamakan dengan tindak tutur
(Yule,2006:4). Tindak tutur yang terjadi pada manusia dalam berbagai situasi kehidupan
komunikasi mengarah pada sebuah urutan peristiwa dalam konteks. Tindak tutur dapat dikaji
dengan ilmu pragmatik. Pragmatik adalah studi tentang lebih banyak hal yang disampaikan
daripada yang dituturkan (Yule, 2006:4). Dengan demikian, studi ini dimaksudkan untuk
menganalisis apa yang dimaksudkan penutur dengan tuturannya sesuai dengan konteks. Tindak
tutur yang terdapat dalam ilmu pragmatic tersebut meliputi tindak tutur ilokusi, lokusi,
ekspresif, dan perlokusi.

Mata najwa adalah salah satu acara bincang-bincang saluran TV yang ditayangkan
ulang pada Youtube, dibawakan oleh jurnalis bernama Najwa Shihab, seorang yang dikenal
cerdas dan kritis, tidak hanya mengajukan pertanyaan cerdas kepada lawan bicaranya, tetapi
juga dikenal di Indonesia sebagai Wanita pemberani. Pembawa acara, Najwa Shihab tidak
hanya mengajak narasumber tetapi juga mengatur talk show dengan baik dan strategi yang
tepat. Talkshow mata najwa yang ditayangkan di Youtube pada hari Kamis adalah sebuah acara
yang menyajikan pembahasan tentang suatu permasalahan yang sedang diperbincangkan
masyarakat. Dalam acara tersebut terdapat satu, dua sampai tiga narasumber yang membahas
tentang topik tertentu. Secara langsung percakapan yang disiarkan pada saluran Youtube
tersebut menampilkan tututran-tuturan yang ditanggapi dengan respon positif maupun negative

sehingga menghasilkan tindak tutur. Salah satu tindak tutur yang menonjol adalah tindak tutur



ekspresif karena tuturan-tuturan tersebut mengandung pernyataan-pernyataan yang sesuai
dengan fungsi dari tindak tutur ekspresif, fungsi-fungsi meliputi, mengucapkan selamat, terima
kasih, mengkritik, mengeluh, menyalahkan, memuji, menyindir, dan meminta maaf.
Percakapan yang ditayangkan pada kanal Youtube Mata Najwa sangat menarik untuk dikaji
karena mengandung tuturan-tuturan yang memiliki fungsi dari tindak tutur ekspresif yang dapat
dianalisis secara mendalam.

Penelitian ini memfokuskan pada tindak tutur ekspresif yang ada pada Youtube Mata
Najwa. Channel Youtube Mata Najwa berisi konten yang mengandung mengenai topik-topik
politik, hukum, sosial, religi, dan isu-isu faktual lainnya. Fungsi yang digunakan dalam bertutur
dapat mengindari kesalah pahaman arti diantara mitra tutur. Peneliti ini berfokus pada tindak
tutur ekspresif di Youtube Mata Najwa karena dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk
pembelajaran bahasa Indonesia yang menarik untuk diajarkan kepada siswa SMP kelas 1X.
Berdasarakan latar belakang diatas, peneliti mengambil judul tindak tutur ekspresif dalam

youtube Mata Najwa dan implikasinya terhadap pembelajaran di SMP.

METODE

Jenis dan desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penguraiannya
menggunakan kualitatif deskriptif, dimana beberapa deskrispsi digunakan untuk kemudian
ditarik suatu kesimpulan. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik simak dan catat.
Surdayanto ( 2015:203) mengemukakan bahwa metode simak merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian Bahasa dengan cara menyimak penggunaan Bahasa pada objek

yang akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang dianalisis dalam penelitian ini berjumlah 6 data dari kanal Youtube Mata
Najwa. Berikut ini disajikan hasil analisis data tindak tutur ekspresif pada kanal Youtube Mata
Najwa.
3.1 Bentuk Tindak Tutur Ekspresif pada youtube Mata Najwa
Hasil penelitian ini tindak tutur ekspresif dapat diperinci menjadi tujuh jenis
yaitu (a) mengeluh, (b) mengkritik, (c) memuji, (d) mengharap, (e) menyalahkan, (f)
menyanjung, dan (g) terima kasih.
3.1.1 Tindak tutur mengeluh
Tarigan (1986:17) menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sehingga
pembicaraan menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi
misalnya berterima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,

menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa. Tindak tutur mengeluh
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3.1.2

menyatakan sesuatu yang susah (penderitaan, kesakitan, kekecewaan, dan sebagainya)
Yule (2006:93). Beberapa data yang ditemukan yaitu sebagai berikut :

(1) Guru :“ Lihatlah mba Nana, debu batu bara yang ada dibelakang sekolah kami
sampai masuk ke dalam ruangan ruangan yang mengganggu pernafasan kami semua
warga sekolah”

(2) Siswa : “ Biasanya kami kalo piket hanya siang saja, tetapi sekarang pagi juga ada
piket ya merasa capek dan udara yang masuk dari arah jendela itu yang masuk ya
langsung debu dari proyek batu bara itu”

(3) Syahdin : “apakah dengan cara ini kalian mengambil tanah kami tanpa memikirkan
perasaan kami warga yang lahir disini”

(4) Jubain:“kami mau mengurus mengenai tanah ini merasa dipersulit oleh pihak
mereka, jadi kita juga bingung harus bagaimana”

(5) Ridwan Kamil : “saya mimpi pun covid, karena saking stressnya menghadapi tahun
tersulit ini”

Tuturan seorang Guru yang ada pada data (1) termasuk ke dalam bentuk tindak
tutur ekspresif mengeluh ditunjukan pada kalimat “mengganggu pernafasan kami
semua warga sekolah” melalui tuturan Guru bermaksud untuk mengungkapkan apa
yang mereka rasakan tinggal disekitar proyek batu bara yang merasa sudah Lelah
dengan hal seperti itu. Tuturan seorang siswa yang ada pada data (2) termasuk ke dalam
bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh ditunjukan pada kalimat “tetapi sekarang pagi
juga ada piket ya merasa capek”. Tuturan dimaksudkan untuk mengungkapkan bahwa
siswa juga merasa kurang nyaman dengan adanya proyek tersebut. Tuturan seorang
warga yang ada pada data (3) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif
mengeluh ditunjukan pada kalimat “apakah dengan ini kalian mengambil tanah kami”.
Tuturan dimaksudkan untuk mengungkapkan suatu keluhan yang mereka alami
semenjak proyek batu bara itu ada. Tuturan Jubain yang ada pada data (4) termasuk ke
dalam bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh ditunjukan pada kalimat “merasa
dipersulit oleh pihak mereka”. Tuturan dimaksudkan untuk mengungkap keluhan
warga disana yang sulit untuk menghirup udara yang segar.

Tindak tutur mengkritik

Tarigan (1986:17) menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sehingga
pembicaraan menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi
misalnya berterima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa. Beberapa data yang ditemukan
yaitu sebagai berikut :

(6) Didi Suwandi : “ Kita dijanjikan untuk hidup dirusun tetapi pemerintah malah
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3.1.3

menyediakan tempat tinggal yang dimana kita harus menghirup udara batu bara setiap
harinya, apakah pemerintah DKI Indonesia ini sudah tahu atau hanya bodoamat ya saya
kurang paham”

(7) Najwa : “sejumlah warga menunjukan bahwa mereka semua punya hak atas HGU
ini pak, tetapi pihak pemerintah hanya diam saja”

(8) Najwa : “merasa dipersulit saat mengurus legalitas merasa dipersulit sehingga susah
untuk menunjukan bukti kepemilikan itu dan pihak pemerintah hanya masa bodoh saja”
(9) Najwa : “IKM ini yang saya tangkap di masyarakat daerah sini kurang memberikan
dampak apapun, karena pihak IKM tidak mencoba untuk berdiskusi dengan masyarakat
yang mengakibatkan kurang setujunya masyarakat daerah sini”

(10) Dahlia :“menurut saya sangat tidak setuju jika IKM didirikan disini apalagi tidak
ada musyawarah dengan warga sini”

Tuturan Didi Suwandi pada data (6) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur
ekspresif mengkritik ditunjukan pada kalimat “hanya bodoamat ya” melalui tuturan
Didi Suwandi bermaksud untuk mengecam apa yang mereka rasakan tinggal disekitar
proyek batu bara yang merasa sudah Lelah dengan hal seperti itu. Tuturan Najwa pada
data (7) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik yang ditunjukan
pada kalimat “pemerintah hanya diam” melalui tuturan Najwa bermaksud untuk
mengecam bahwa pemerintah tidak melakukan apa-apa untuk masyarakat disana.
Tuturan Najwa pada data (8) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif
mengkritik yang ditunjukan pada kalimat “pemerintah hanya masa bodoh saja” melalui
tuturan Najwa bermaksud untuk mengecam bahwa pihak pemerintah tidak peduli
dengan penderitaan yang dialami masyarakat. Tuturan Najwa pada data (9) termasuk
ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik yang ditunjukan pada kalimat
“kurang setujunya” melalui tuturannya Najwa bermaksud untuk mengecam bahwa
masyarakat di sana kurang setuju dengan adanya IKM tersebut. Tuturan Dahlia pada
data (10) termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif mengkritik yang ditunjukan
pada kalimat “sangat tidak setuju jika” melalui tuturannya Dahlia bermaksud untuk
mengecam bahwa dirinya juga merasa tidak setuju dengan adanya IKM yang berada di
sekitaran masyarakat.

Tindak tutur memuji

Chaer (2010:27) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif memuji merupakan
tindakan dari penutur yang melihat suatu hal yang nyata dari mitra tutur, penutur ingin
membuat senang hati mitra tutur, dan ingin merayu mitra tutur karena perbuatan baik
yang dilakukan mitra tutur. Beberapa data yang ditemukan yaitu sebagai berikut :

(11) Najwa : “ Baik pertanyaan untuk Krisdayanti yang berparas cantik dan awet muda

ini, memiliki segudang prestasi dan dijuluki diva Indonesia”
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(12) Najwa : “ Suka insecure ngga si seorang Raisa yang berparas cantik, pandai
bernyanyi dan memiliki segudang prestasi dikalangan penyanyi perempuan lainnya”
(13) Najwa :“jalanan menuju titik nol menjadi bagus memang pembangunan ini akan
menghidupkan perekonomian dari segi infrastruktur”
(14) Krisdayanti : “perempuan-perempuan yang dianggap serba bisa diluaran sana
patut Kita hargai dan jangan pernah memberikan atau mengunderestimate hal apapun
yang perempuan atau ibu itu lakukan”
(15) Saleh Afendi : “ Pemindahan Ibu kota memang harus dipaksa secepatnya, sebelum
masa Jokowi berakhir dengan pertimbangan-pertimbangan yang murni, berani
bertindak untuk memindahkan Ibu kota yang memang harus segera dilakukan”

Tuturan Najwa pada data (11) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif memuji
yang ditunjukan pada kalimat “memiliki segudang prestasi dan dijuluki diva Indonesia”
melalui tuturannya Najwa merasa kagum terhadap prestasi-prestasi yang diukir oleh
Krisdayanti sebagai diva Indonesia. Tuturan Najwa pada data (12) termasuk ke dalam
tindak tutur ekspresif memuji yang ditunjukan pada kalimat “pandai bernyanyi dan
memiliki segudang prestasi dikalangan penyanyi” melalui tuturannya Najwa merasa
kagum terhadap prestasi raisa sebagai penyanyi. Tuturan Najwa pada data (13)
termasuk ke dalam bentuk tindak tutur ekspresif memuji yang ditunjukan pada kalimat
“menjadi bagus memang pembangunan ini” melalui tuturannya Najwa merasa kagum
terhadap infrastruktur yang menjadi bagus dan dapat menghidupkan perekonomian
masyarakat lagi. Tuturan Krisdayanti pada data (14) termasuk ke dalam bentuk tindak
tutur ekspresif memuji yang ditunjukan pada kalimat “diluaran sana patut kita hargai”
melalui tuturannya Krisdayanti merasa kagum terhadap perempuan-perempuan hebat
di luaran sana. Tuturan Saleh Afendi pada data (15) termasuk ke dalam bentuk tindak
tutur ekspresif memuji yang ditunjukan pada kalimat “berani bertindak untuk
memindahkan Ibu kota” melalui tuturannya Saleh Afendi yang dianggap berani dalam
mengambil keputusan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Dardjowidjojo (2005:12)
menyatakan bahwa tindak ujaran ekspresif dipakai oleh pembicara bila dia ingin
menyatakan keadaan psikologis dia mengenai sesuatu, misalnya menyatakan rasa
terima kasih, belasungkawa, menyampaikan ucapan selamat, dan juga mengumpat.
Tindak tutur mengharap

Dardjowidjojo (2005:12) menyatakan bahwa tindak ujaran ekspresif dipakai
oleh pembicara bila dia ingin menyatakan keadaan psikologis dia mengenai sesuatu,
misalnya menyatakan rasa terima kasih, belasungkawa, menyampaikan ucapan
selamat, dan juga mengumpat. Beberapa data yang ditemukan yaitu sebagai berikut :
(16) Najwa : “ Diharapkan di sana besok sudah bisa dipakai untuk pelantikan calon
presiden dan calon DPR ya Pak”



3.15

(17) Ridwan Kamil : “harapan kedepannya agar covid ini dapat teratasi dengan sebaik
mungkin di tahun 2022”

(18) Cak Imin : “Semakin tinggi harapan erektoral partai maupun capres dan cawapres”
(19) Abdul : “kami akan mengembangkan ini karena lahan ini memang tidak
berpenghuni dan diharapkan dengan segera akan mulai dibangun”

(20) Becca :“kita berharap jangan disingkirkan tanpa adanya kompromi satu sama lain”
(21) Abdul :“kita upayakan bagaimana caranya agar mereka memiliki harapan dalam
pekerjaan yang layak untuk kedepannya”

Tuturan Najwa pada data (16) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif
mengaharp yang ditunjukan pada kalimat “Diharapkan disana besok” melalui
tuturannya Najwa berharap bahwa besok di sana sudah bisa digunakan untuk
pelantikan calon Presiden dan calon DPR. Tuturan Ridwan Kamil pada data (17)
termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif mengharap yang ditunjukan pada kalimat
“harapan kedepannya agar covid ini dapat teratasi” melalui tuturannya Ridwan Kamil
berharap bahwa untuk kedepannya covid dapat teratasi dengan sebaik mungkin pada
tahun 2022. Tuturan Cak Min pada data (18) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif
mengharap yang ditunjukan pada kalimat “Semakin tinggi harapan erektoral” melalui
tuturannya Cak Min berharap bahwa untuk kedepannya elektoral partai semakin tinggi.
Tuturan Abdul pada data (19) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif mengaharap
yang ditunjukan pada kalimat “diharapkan dengan segera akan mulai dibangun”
melalui tuturannya Abdul berharap bahwa segera akan memulai mebangun di lahan
yang tidak berpenghuni. Tuturan Becca pada data (20) termasuk ke dalam tindak tutur
ekspresif mengharap yang ditunjukan pada kalimat “kita berharap jangan disingkirkan”
melalui tuturannya Becca berharap bahwa masyarakat yang berada di sana jangan
disingkirkan tanpa adanya kompromi terlebih dahulu. Tuturan Abdul pada data (21)
termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif mengharap yang ditunjukan pada kalimat
“memiliki harapan dalam pekerjaan yang layak” melalui tuturannya Abdul berharap
bahwa mereka memiliki pekerjaan yang layak dan baik. Hal tersebut sesuai dengan
ujaran Meibauer (2008:95) tuturan untuk mengungkapkan harapan adalah ucapan
permohonan sesuatu keinginan agar menjadi kenyataan.

Tindak tutur menyalahkan

Tarigan (1986:17) menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sehingga
pembicaraan menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi
misalnya berterima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa, yaitu sebagai berikut :

(22) Najwa : “ Dukungan mereka terhadap batu bara tidak hanya merugikan target iklim

7



3.1.6

3.1.7

dunia, itu hanyalah investasi bodoh yang mereka adakan”

Tuturan Najwa pada data (22) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif
menyalahkan yang ditunjukan pada kalimat “Dukungan mereka terhadap batu bara
tidak hanya merugikan target” melalui tuturannya Najwa menganggap bahwa bahwa
batu bara hanyalah investasi bodoh yang sedang diadakan. Hal ini sejalan dengan Nadir
(2009:15) tuturan ekspresif menyalahkan merupakan tindak tutur yang terjadi karena
beberapa factor, yakni karena adanya kesalahan yang dilakukan oleh lawan tutur.

Tindak tutur menyanjung

Tarigan (1986:17) menjelaskan ekspresif mempunyai fungsi untuk
mengekspresikan, mengungkapkan, atau memberitahukan sikap psikologis sehingga
pembicaraan menuju suatu pernyataan keadaan yang diperkirakan oleh ilokusi
misalnya berterima kasih, mengucapkan selamat, memaafkan, mengampuni,
menyalahkan, memuji, dan menyatakan belasungkawa.. Beberapa data yang ditemukan

yaitu sebagai berikut :

(23) Presiden Jokowi : “ yang penting infrastruktur yang menunjang sebuah ibu kota
baru, melihat secara detail proses-proses apa saja yang nantinya akan berdampak sangat

baik untuk ibu kota baru ini”.

Tuturan Presiden Jokowi pada data (23) termasuk ke dalam tindak tutur
ekspresif menyanjung yang ditunjukan pada kalimat “akan berdampak sangat baik
untuk ibu kota baru ini” melalui tuturannya Presiden Jokowi melontarkan pujian
mengenai dampak baik yang akan datang di ibu kota baru. Sejalan dengan pendapat
Turahmat (2016:23) menyatakan bahwa Tindak tutur ekspresif menyanjung ditandai
dengan adanya tuturan dari penutur kepada mitra tutur untuk mengungkapkan sesuatu

yang bersifat menyanjung mitra tutur atau pihak yang dituju.
Tindak tutur mengucap terima kasih

Chaer (2010:28) bahwa tindak tutur ekspresif ucapan terima kasih merupakan tindak
tutur yang dituturkan akibat adanya kebaikan dan ketulusan pada dirinya. Beberapa

data yang ditemukan yaitu sebagai berikut:

(24) Najwa : “terima kasih banyak telah menerima saya untuk mendengarkan cerita

dari para pejuang lahan di Ibu Kota Baru ini”.

Tuturan Najwa pada data (24) termasuk ke dalam tindak tutur ekspresif terima
kasih yang ditunjukan pada kalimat “terima kasih banyak telah menerima saya” melalui
tuturannya Najwa mengucapkan rasa syukur telah diterima dengan baik untuk

mendengarkan cerita masyarakat. Sejalan dengan pendapat Chaer (2010:29) yang
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menyatakan bahwa tuturan ekspresif ucapan terima kasih merupakan tindak tutur yang
biasanya diucapkan penutur atas pertolongan atau perlakuan baik petutur terhadap
dirinya

3.2 Implikasi Youtube Mata Najwa sebagai Bahan Pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I1X

Pembelajaran merupakan proses mencari ilmu (knowledge) dan keterampilan
(skill). Proses pembelajaran ini harus dilandasi dengan adanya usaha dan motivasi
dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran yang dapat mengubah perilaku. Menurut
Mujid (2016:33) menjelaskan bahwa belajar merupakan perilaku pengembangan diri
melalui proses penyesuaian tingkah laku. Pembelajaran merupakan sebuah proses yang
dapat dilakukan oleh guru untuk mendidik dan mengajarkan siswa untuk berupaya
meningkatkan kualitas yang ada pada diri masing-masing siswa. Sejalan dengan
pemikiran Ibrahim (2012:128) pembelajaran merupakan suatu kegiatan mendidik dan
membelajarkan siswa. Menurut Nasucha (2019:60) Belajar merupakan kegiatan untuk
menambah pengalaman siswa. Acara Mata Najwa yang dipimpin oleh pembawa acara
ternama Najwa Shihab atau yang sering disapa mbak Nana sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat luas. Mata najwa merupakan objek utama bahasan dari penelitian ini,
dimana kita ingin mengetahui jenis tuturan ekspresif yang dilakukan Ketika acara
sedang berlangsung. Tindak tutur ekspresif adalah suatu Gerakan atau Tindakan yang
dilakukan oleh penutur yang bertujuan untuk menyampaikan maksud atau pemikiran
kepada lawan tutur. Tindak tutur ekspresif dapat diartikan sebagai tuturan yang
disampaikan oleh penutur agar tidak terjadi kesalahpahaman arti antara apa yang
penutur sampaikan denga napa yang mitra tutur tangkap. Bentuk tindak tutur ekspresif
dalam Youtube Mata Najwa dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia kurikulum K13 pada jenjang SMP kelas 1X semester ganjil dengan
kompetensi dasar (KD) 4.8 Mengungkapkan kritik, sanggahan, atau pujian dalam
bentuk teks tanggapan secara lisan dan/atau tulis dengan memperhatikan struktur dan
kebahasaan. Implikasi penelitian ini dapat digunakan sebagai materi pendukung pada
materi teks diskusi, selain itu youtube Mata Najwa dapat digunakan sebagai media
sumber informasi. Tindak tutur ekspresif ini dapat membantu siswa untuk mengetahui
strategi yang tepat dalam penyampaian suatu tuturan tanpa takut terjadi
kesalahpahaman dan tujuan atau maksud dari penutur dapat tersampaikan dengan baik.
Penjelasan mengenai tindak tutur ekspresif di atas juga dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kepekaan dalam berpikir kritis pada siswa dari bentuk tindak tutur
ekspresif mengeluh, mengkritik, menyanjung,memuji, mengharap, dan menyalahkan.
Sedangkan bentuk tindak tutur ekspresif dalam meningkatkan kepedulian siswa tertuju

kepada tindak tutur mengucapkan terima kasih, selain itu juga dapat lebih menghargai

9



orang lain atau mitra tutur.

4. PENUTUP

Temuan penelitian analisis data mengenai tindak tutur ekspresif pada youtube Mata
Najwa maka dapat diberika simpulan bahwa penelitian ini memiliki enam data dari kanal
Youtube Mata Najwa dengan hasil Peneliti menemukan 51 percakapan yang mengandung
tindak tutur ekspresif. Sembilan belas tindak tutur ekspresif mengeluh menggunakan kata
gangguan pernapasan, merasa lelah, kurang dihargai, dsb. Tujuh belas tindak tutur
mengkritik menggunakan kata pemerintah acuh, pemerintah mempersulit, perselisihan
masyarakat, dsb. Enam tindak tutur mengharap menggunakan kata tepat waktu, pemulihan,
proses demokrasi, dsb. Lima tindak tutur memuji menggunakan kata segudang prestasi,
percaya diri, perbaikan, dsb. Satu tindak tutur menyalahkan menggunakan kata investasi
bodoh. Satu tindak tutur menyanjung menggunakan kata kehebatan infrastruktur. Satu
tindak tutur mengucapkan terima kasih menggunakan kata rasa syukur masyarakat.

Implikasi tindak tutur ekspresif dapat membantu siswa untuk mengetahui strategi yang
tepat dalam penyampaian suatu tuturan tanpa takut terjadi kesalahpahaman dan tujuan atau
maksud dari penutur dapat tersampaikan dengan baik. Penjelasan mengenai tindak tutur
ekspresif juga dapat membantu siswa dalam meningkatkan kepekaan dalam berpikir kritis
pada siswa dari bentuk tindak tutur ekspresif mengeluh, mengkritik, menyanjung,memuiji,
mengharap, dan menyalahkan. Sedangkan bentuk tindak tutur ekspresif dalam
meningkatkan kepedulian siswa tertuju kepada tindak tutur mengucapkan terima kasih,
selain itu juga dapat lebih menghargai orang lain atau mitra tutur. Tindak tutur ekspresif
dapat diajarkan oleh guru Bahasa Indonesia pada jenjang sekolah menengah pertama mata
pembelajaran Bahasa Indonesia jenjang SMP kelas IX semester ganjil dengan kompetensi
dasar (KD) 4.8 Mengungkapkan kritik, sanggahan, atau pujian dalam bentuk teks

tanggapan secara lisan dan/atau tulis dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan.
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